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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK TALK WRITE DITINJAU DARI KEMAMPUAN

KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII Semester Genap SMP Negeri 8

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh:

RITA PURNAMASARI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas

pembelajaran kooperatif tipe think talk write ditinjau dari kemampuan komunikasi

matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP

Negeri 8 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016 yang terdistribusi dalam 13

kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIIA dan VIIB yang ditentukan

dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan desain post-test

only control group design. Berdasarkan  hasil analisis data disimpulkan bahwa

penerapan pembelajaran kooperatif tipe think talk write tidak efektif ditinjau dari

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: efektivitas, komunikasi matematis, think talk write
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang lebih maju saat ini menuntut

suatu negara untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan

merupakan salah satu aspek yang dibutuhkan untuk menciptakan sumber daya

manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas adalah mereka

yang mampu berfikir secara cerdas, aktif, kreatif, terampil, produktif, serta

bertanggung jawab. Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional

Nomor 20 tahun 2003 yaitu,

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.

Tujuan pendidikan nasional dicapai baik melalui pendidikan formal dan non

formal. Pendidikan formal yaitu sekolah. Pendidikan di sekolah dilakukan melalui

pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru

sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik.

Upaya yang dilakukan untuk merealisasikan tujuan pendidikan nasional adalah

membenahi berbagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, salah satunya

adalah mata pelajaran matematika.
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Tujuan diberikannya mata pelajaran matematika di sekolah menurut Permen-

diknas Nomor 22 Tahun 2006 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut.

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan ketertarikan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, dan tepat,
dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecah-
kan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh; (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan (5) Memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000: 67),

tujuan pembelajaran matematika terdiri dari lima standar kemampuan matematis

yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan koneksi (conection), komuni-

kasi (communication), pemecahan masalah (problem solving), penalaran (reason-

ing), dan representasi (representation). Dari uraian di atas, beberapa kemampuan

matematika yang ingin dikembangkan antara lain pemahaman konsep, penalaran,

koneksi, komunikasi matematis, dan pemecahan masalah.

Matematika memiliki peranan penting yaitu sebagai suatu alat komunikasi ilmu

pengetahuan. Pernyataan tersebut didukung oleh Ansari (2013: 16) yang menyata-

kan bahwa matematika lahir dan menjelma menjadi alat komunikasi yang tang-

guh, singkat, padat, serta tidak memiliki makna ganda. Permendiknas Nomor 22

tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran matematika juga menyebutkan

bahwa dengan belajar matematika seseorang mampu mengomunikasikan gagasan

untuk memperjelas keadaan atau masalah. Hal ini tentu menggambarkan bahwa
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kemampuan berkomunikasi menjadi kemampuan yang penting dalam pembela-

jaran matematika dan bidang ilmu lainnya.

Kemampuan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran matematika dapat dijadi-

kan sebagai alat ukur sejauh mana siswa menguasai materi yang diajarkan. Siswa

dapat mengorganisasi dan mengonsolidasi berpikir matematisnya serta dapat

mengekspresikan ide-ide matematika yang mereka miliki kepada orang lain

dengan berkomunikasi (NCTM, 2000: 60), kemampuan komunikasi matematis

juga dapat menjadi suatu sarana bertukar pendapat maupun mengklarifikasi ter-

hadap suatu konsep yang siswa pahami. Menurut Baroody (1993: 107 – 113), ada

lima aspek komunikasi matematik, yaitu merepresentasi (representating), mende-

ngar (listening), membaca (reading), diskusi (discussing), dan menulis (writing).

Kelima aspek ini dapat dikembangkan menjadi tahap-tahap berlangsungnya

proses komunikasi dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian,

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari kemampuannya

mendiskusikan masalah dan membuat ekspresi matematika secara tertulis baik

gambar, grafik, tabel, model matematika, maupun simbol atau bahasa sendiri.

Berdasarkan hasil survei Programme for International Student Assesment (PISA)

pada tahun 2012 dari 65 negara, Indonesia berada di peringkat 64 dalam bidang

matematika, peringkat 60 bersama Argentina dalam bidang membaca, dan

peringkat 64 dalam bidang sains (OECD, 2013: 5). Khusus pada bidang

matematika, survei yang dilakukan PISA bertujuan untuk menilai kemampuan

siswa dalam memecahkan masalah, kemampuan bernalar, dan kemampuan

berkomunikasi. Dilihat dari hasil survei pada bidang matematika, tergambar
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bahwa tiga kemampuan siswa di Indonesia belum dapat dikatakan memuaskan,

salah satunya adalah kemampuan komunikasi matematis, sehingga kemampuan

komunikasi siswa perlu mendapatkan perhatian.

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 8 Bandar Lampung dan hasil wawancara

guru matematika diperoleh fakta bahwa kegiatan pembelajaran matematika masih

banyak didominasi oleh aktivitas guru. Ketika guru menjelaskan materi, siswa

cenderung diam dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa kurang

berani memberikan pendapat mereka pada saat guru memberikan pertanyaan atau

menanggapi jawaban teman lainnya dan siswa kurang mampu mengkomuni-

kasikan ide-ide yang mereka miliki terkait materi pembelajaran.

Menurut Dabutar (2008: 2), bahwa banyak faktor yang mempengaruhi hasil

belajar seseorang. Salah satu faktor eksternal adalah media pembelajaran yang

memberi kemudahan bagi individu untuk mempelajari materi pembelajaran.

Pembelajaran konvensional (faculty teaching) yang biasa disebut ceramah murni

atau ceramah dengan menggunakan alat bantu white board (papan tulis), yang

kental dengan suasana instruksional dan dirasa kurang sesuai dengan dinamika

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat.

Nasution (1999:80) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran konvensional,

komunikasi yang terjadi satu arah, peserta didik pasif, peserta didik hanya

menggunakan satu alat indra yaitu pendengaran, peserta didik tidak diharuskan

berpikir dan mengutamakan hapalan. Padahal menurut Mardjono (2008:1),

kemampuan menerima pesan yang paling tinggi adalah perpaduan indera pen-

dengaran dan indera penglihatan. Sehingga dengan menggunakan alat bantu
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media pembelajaran yang akan memadukan indra penglihat dan pendengar dalam

proses penerimaan pesan siswa dapat dengan mudah mengikuti pelajaran dan rasa

jenuh yang dihadapi dapat dikurangi. Dari uraian di atas, maka pembelajaran

konvensional tentu saja mengakibatkan kurang optimalnya kemampuan komuni-

kasi matematis siswa. Hal inipun terjadi di SMP Negeri 8 Bandar Lampung,

khususnya kelas VII.

Dari kondisi dan fakta yang telah dipaparkan, maka perlu adanya suatu inovasi

model pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan diharapkan efektif

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu

alternatif adalah pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu pembelajaran ko-

operatif tipe TTW.

Pembelajaran kooperatif tipe TTW menuntut siswa untuk menjadi aktif dalam

proses pembelajaran, berfikir, berbicara dan menulis, serta dapat mengarahkan

siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui

tiga tahap dalam pembelajaran kooperatif tipe TTW. Menurut Hasanah (2012:

51), pembelajaran tipe TTW melalui tiga tahap yaitu, think, talk, dan write yang

akan dilakukan secara individu dan berkelompok. Ketiga tahap tersebut mem-

berikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi secara berulang-

ulang. Pada tahap think, siswa akan diberikan masalah dan diarahkan untuk meng-

atur pemikiran matematis melalui komunikasi siswa. Pada tahap talk, siswa akan

diarahkan untuk aktif berbicara dan berdiskusi dengan anggota kelompoknya

untuk mengomunikasikan pemikiran matematisnya. Pada tahap write, siswa akan
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diarahkan untuk mengungkapkan kembali hasil pemikirannya lewat tulisan

matematika menggunakan bahasa matematika.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu penelitian di SMP Negeri 8 Bandar

Lampung dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TTW untuk

mengetahui apakah efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

“Apakah pembelajaran kooperatif tipe TTW efektif ditinjau dari kemampuan

komunikasi matematis siswa?”.

Rumusan masalah di atas dijabarkan menjadi pertanyaan penelitian yaitu sebagai

berikut.

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembe-

lajaran kooperatif tipe TTW lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?

2. Apakah persentase siswa tuntas belajar pada kelas yang menggunakan pembe-

lajaran kooperatif tipe TTW lebih dari 60% jumlah siswa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran

kooperatif tipe TTW ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya:

1. Manfaat Teoristis

Secara teoristis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam

pendidikan matematika yang berkaitan dengan pembelajaran TTW serta

hubungannya dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

bagi guru dalam memilih pembelajaran yang efektif diterapkan untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, hasil

penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut tentang

penerapan pembelajaran TTW serta kemampuan komunikasi matematis siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain:

1. Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran yang memberikan kesempatan

pada siswa untuk belajar secara mandiri sehingga sesuai dengan tujuan yang

ingin dicapai.

2. Pembelajaran kooperatif tipe TTW yang dimaksud yaitu model pembelajaran

dalam kelompok kecil 4-5 siswa yang terdiri dari tiga tahap yaitu berpikir

(think), berbicara (talk), dan menulis (write). Tahap think; siswa memikirkan

kemungkinan jawaban dari masalah yang diberikan guru secara individu dan
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menuliskannya dalam catatan kecil. Tahap talk; siswa menyampaikan idenya

dalam kelompok sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Dan tahap write; siswa

menulis kesimpulan hasil diskusi kelompok sebagai hasil kolaborasi untuk

membangun pengetahuan yang baru.

3. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk mengung-

kapkan pemikiran matematisnya dalam bentuk lisan, tulisan maupun gambar

dengan bahasa yang baik dan tepat untuk memperoleh informasi dan saling

berbagi pikiran.
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Efektivitas Pembelajaran

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 584) mendefinisikan “efektif adalah ada

efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya)” dan efektivitas diartikan “keadaan

berpengaruh”. Menurut Warsita (2008: 287), efektivitas lebih menekankan antara

rencana dengan tujuan yang dicapai, sehingga efektivitas pembelajaran sering kali

diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran. Dari dua definisi tentang

efektivitas di atas maka efektivitas secara umum menunjukan sampai seberapa

jauh tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan.

Menurut Hamalik (2001: 171), pembelajaran dikatakan efektif jika memberikan

kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk

belajar. Sutikno (2005: 88) mengemukakan bahwa efektivitas pembelajaran

adalah kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang telah direncanakan

yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah dan dapat

mencapai tujuan dan hasil yang diharapkan. Sedangkan Slameto (2010: 74)

mengemukakan bahwa belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk

meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional

yang ingin dicapai. Lebih lanjut Wicaksono (2011: 1) menyatakan bahwa
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pembelajaran dikatakan efektif apabila mengacu pada ketuntasan belajar yaitu

apabila lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa memperoleh nilai

minimal 65 dalam peningkatan hasil belajar dan strategi pembelajaran. Dalam

pelaksanaannya, penggunaan kriteria ketuntasan ini bergantung dari ketetapan

setiap sekolah.  Hal tersebut dapat dikarenakan potensi atau kemampuan hasil

belajar setiap siswa berbeda di masing-masing sekolah.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran

merupakan ketepatan antara proses kegiatan pembelajaran dengan tujuan dan hasil

akhir pembelajaran yang diharapkan.. Siswa yang dapat mencapai tujuan

pembelajaran maka ia akan memiliki hasil belajar yang baik. Dengan demikian

pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar siswa baik. Kriteria

efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan nilai KKM yaitu 68

dengan persentase ketercapaian > 60% jumlah siswa dalam suatu kelas

2. Pembelajaran Kooperatif

Memasuki abad ke-21 telah banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan

oleh guru saat pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah pembelajaran

kooperatif (Cooperatif Learning), dimana pada pembelajaran ini menuntut siswa

untuk berinteraksi dan bekerjasama dalam suatu kelompok kecil. Menurut

Roestiyah (2008: 15), model pembelajaran yang mendistribusikan siswa ke dalam

kelompok kecil yang akan membentuk siswa untuk bekerjasama dalam

memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas tertentu sehingga siswa dapat

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru.
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Parsons (2005: 51-52) menyatakan pembelajaran kooperatif adalah salah satu

model pembelajaran yang paling ampuh yang dirancang untuk penggunaan di

kelas. Pembelajaran ini mengutamakan diskusi kelompok yang dapat diterapkan

pada pelajaran apapun dengan kelompok usia manapun. Pembelajaran kooperatif

menggunakan pendekatan diskusi kelompok kecil yang terdiri dari dua atau lebih

siswa. Menurut Huda (2013: 32), pembelajaran kooperatif menuntut siswa lebih

aktif dan pembelajaran tidak berpusat pada guru karena tugas guru adalah

membentuk kelompok-kelompok kooperatif agar dapat bekerjasama untuk

memaksimalkan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif umumnya melibatkan

kelompok yang terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang berbeda. Suherman

(2003: 260), menyatakan bahwa yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran

kooperatif yaitu: (a) anggota kelompok sebaiknya heterogen, baik dari

kemampuannya maupun karakteristik lainnya, (b) guru membantu kelompok agar

heterogenitas keanggotaan kelompok terjamin, (c) jumlah anggota kelompok akan

mempengaruhi kemampuan produktivitas kelompoknya. Sehingga, ukuran

kelompok yang ideal untuk pembelajaran kooperatif adalah 3-5 orang, (d) guru

memainkan peranan yang menentukan dalam menerapkan pembelajaran

kooperatif yang efektif.

Jika ditinjau dari segi materi dan pengajarannya, maka harus disusun sedemikian

rupa sehingga setiap siswa dapat bekerja untuk memberikan sumbangan

pemikirannya kepada kelompoknya. Masalah yang disiapkan oleh guru harus

dibuat sedemikian sehingga menimbulkan rasa saling membutuhkan antar anggota

dalam menyelesaikan masalah yang di berikan.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif

merupakan sistem kerja atau belajar kelompok yang terstruktur. Terstruktur

artinya saling berinteraksi satu sama lain dan tiap individu mempunyai tanggung

jawab yang sama, karena berhasil atau tidaknya kelompok menjadi tanggung

jawab bersama oleh seluruh anggota kelompoknya.

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write

Menurut Nurinayah (2008: 36-37) pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan

salah satu pembelajaran yang menyenangkan, rileks, dan menarik. Pembelajaran

tipe ini dapat membangkitkan motivasi belajar siswa, dapat membuat siswa lebih

aktif, dan lebih berani dalam mengemukakan pendapat dengan kelompok. Dan

menurut Zulkarnaini dalam Sofian (2011:149) model pembelajaran kooperatif tipe

TTW adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa

anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian

materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota dalam

kelompoknya.

Yamin dan Basun (2009: 90) menyatakan bahwa langkah-langkah pembelajaran

tipe TTW adalah: (1) guru membagikan teks bacaan berupa lembar kerja siswa

yang memuat masalah dan petunjuk beserta prosedur pengerjaannya, (2) siswa

membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual, kemudian

catatan dibawa ke forum diskusi (think), (3) siswa berinteraksi dan berkolaborasi

dengan teman untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator

lingkungan belajar, dan (4) siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai

hasil kolaborasi (write).
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Dari pendapat di atas terdapat tiga tahap dalam pembelajaran TTW, tahap think

yaitu mengarahkan siswa untuk aktif berfikir dengan membaca suatu teks

matematika atau berisi berisi cerita matematika dan membuat catatan mengenai

apa yang telah dibaca. Dalam membuat atau menulis catatan siswa membedakan

dan menyatukan ide yang disajikan dalam teks bacaan, kemudian menerjemahkan

kedalam bahasa sendiri. Tahap talk yaitu berkomuniasi menggunakan kata-kata

dan bahasa yang mereka pahami. Talk penting karena ada beberapa alasan, yaitu:

(1) tulisan, gambaran, isyarat, atau percakapan merupakan perantara ungkapan

matematika sebagai bahasa manusia, (2) pemahaman matematik dibangun melalui

interaksi dan konversasi antar sesama individual, (3) siswa menggunakan bahasa

untuk menyajikan ide kepada temannya, dan (4) pembentukan ide melalui proses

talking. Tahap yang terakhir write yaitu menuliskan hasil diskusi pada lembar

kerja yang telah disediakan. Aktivitas menulis berarti mengkonstruksi ide, karena

setelah berdiskusi antar teman dan kemudian mengungkapkannya melalui tulisan.

Menulis dalam matematika membantu siswa merealisasikan salah satu

pembelajaran, yaitu pemahaman siswa tentang materi yang akan dipelajari.

Menurut Suyatno (2009: 25), kelebihan pembelajaran kooperatif tipe TTW

diantaranya adalah: (1) membantu siswa dalam mengonstruksi pengetahuannya

sendiri sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik, siswa dapat

mengomunikasikan atau mendiskusikan pemikirannya dengan temannya sehingga

siswa saling membantu dan bertukar pikiran. Hal ini akan membantu siswa dalam

memahami materi yang diajarkan dan (2) melatih siswa untuk menuliskan hasil

diskusinya kebentuk tulisan secara sistematis sehingga siswa akan lebih
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memahami materi dan membantu siswa untuk mengomunikasikan ide-idenya

dalam bentuk tulisan.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran kooperatif tipe TTW adalah tipe

pembelajaran yang membantu siswa untuk mengumpulkan dan mengembangkan

ide-ide melalui komunikasi atau diskusikan dengan temannya sehingga siswa

saling membantu dan saling bertukar pikiran, kemudian siswa menuliskan hasil

diskusi ke dalam bentuk tulisan secara sistematis sehingga melatih siswa untuk

mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan.

4. Kemampuan Komunikasi Matematis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008) komunikasi adalah

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga

pesan yang dimaksud dapat dipahami. Segala perilaku dapat disebut komunikasi

jika melibatkan dua orang atau lebih. Mulyana (2005: 3) mengartikan komunikasi

sebagai proses berbagi makna melalui perilaku verbal (kata-kata) dan nonverbal

(nonkata-kata). Komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber membangkitkan

respon pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda atau

simbol, baik bentuk verbal atau bentuk nonverbal.

Menurut Greenes dan Schulman (1996: 159), kemampuan komunikasi matematis

dijelaskan sebagai berikut.

Komunikasi matematis adalah kemampuan menyatakan ide matematis
melalui ucapan, tulisan, demonstrasi dan melukiskannya secara visual dalam
tipe yang berbeda, memahami, menafsirkan dan menilai ide yang disajikan
dalam tulisan, lisan atau dalam betuk visual, mengkonstruksi, menafsirkan,
dan menghubungkan bermacam-macam representasi ide dan hubungannya.



15

Armiati dalam Husna (2013: 85) mengungkapkan komunikasi matematis adalah

suatu keterampilan penting dalam matematika yaitu kemampuan untuk

mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren kepada teman, guru, dan

lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan.

Kemampuan komunikasi sangat penting dalam pembelajaran matematika karena

dalam komunikasi siswa belajar menyampaikan pemikiran dan ide mereka kepada

guru dan rekan sekelas yang lain dengan membincangkan ide dan konsep

matematik. Hal tersebut akan menciptakan interaksi antara guru dengan

pelajardan pelajar dengan pelajar di dalam kelas sehingga mereka dapat

memainkan peran dalam meningkatkan pemahaman pelajar. Menurut Ahmad

(2006: 55), pembelajaran yang tidak menyenangkan adalah salah satu penyebab

gagalnya suatu pembelajaran matematik. Sehingga siswa diminta untuk berfikir,

memberikan respon, berbincang, memberikan penjelasan, menulis, dan

menanyakan persoalan tentang matematik, mereka memperoleh dua kelebihan

yang tersirat yaitu mereka berkomunikasi untuk mempelajari matematik dan

mereka belajar berkomunikasi secara matematik. Secara umum komunikasi

matematis disusun melalui kalimat yang mengemukakan sesuatu dan bukan oleh

kata-kata yang berdiri sendiri.

Menurut Widjajanti (2010: 4), aktivitas siswa seperti mengkomunikasi hasil-hasil

pikiran mereka kepada yang lain secara lisan atau tulisan dan menjelaskannya,

serta mendengarkan penjelasan orang lain dapat meningkatkan komunikasi

matematis siswa, sehingga siswa perlu diberikan kesempatan untuk bicara,

menulis, membaca, dan mendengarkan penjelasan orang yang lain. Menurut
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Ahmad (2006: 56), ada tiga elemen komunikasi dalam matematika yang

mencakup aspek komunikasi yaitu pembacaan, lisan dan penulisan. Elemen-

elemen ini saling berkaitan satu sama lain. Jika ketiga elemen tersebut terpenuhi

maka seorang pendidik harus memperhatikan indikator-indikator dalam

kemampuan komunikasi. Suherman (2008: 10) menguraikan beberapa indikator

untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis, yakni.

(1) menyatakan situasi, gambar, dan diagram ke dalam bahasa, simbol, ide,
serta model matematika; (2) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik
secara lisan maupun tulisan; (3) mendengarkan, berdiskusi presentasi,
menulis matematika; (4) membaca representasi matematis; dan (5)
mengungkapkan kembali suatu uraian matematis dengan bahasa sendiri.

Sedangkan Sumarno (2010: 6) menyatakan bahwa untuk mengukur kemampuan

komunikasi matematis diperlukan beberapa indicator diantaranya.

(1) menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam
bahasa, simbol, ide, atau model matematik; (2) menjelaskan ide, situasi, dan
relasi matematika secara lisan atau tulisan; (3) mendengarkan, berdiskusi,
dan menulis tentang matematika; (4) membaca dengan pemahaman suatu
representasi matematika tertulis; dan (5) mengungkapkan kembali suatu
uraian atau paragrap matematika dalam bahasa sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi

matematis adalah kemampuan siswa untuk mengungkapkan pemikiran matematis-

nya dalam bentuk lisan, tulisan maupun gambar dengan bahasa yang baik dan

tepat untuk memperoleh informasi dan saling berbagi pikiran. Serta indikator-

indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian

ini, yaitu (1) menyatakan gambar atau diagram ke dalam ide-ide matematika atau

sebaliknya, dari ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar atau diagram; (2)

mengekspresikan ide, situasi, dan solusi dari permasalahan ke dalam simbol dan

bahasa matematika; dan (3) menulis jawaban dengan bahasa sendiri.
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B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas pembelajaran kooperatif tipe TTW ditinjau dari

kemampuan komunikasi matematis siswa terdiri dari satu variable bebas dan satu

variable terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pem-

belajaran kooperatif tipe TTW sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan

komunikasi matematis siswa.

Pembelajaran kooperatif tipe TTW adalah pembelajaran yang dapat mengarahkan

siswa agar dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi

menyampaikan informasi secara langsung tetapi hanya berperan sebagai pengarah,

pembimbing, fasilitator, dan motivator agar siswa dapat mengkomunikasikan

pemikiran matematis siswa dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Pada pembelajaran, guru memberikan suatu permasalahan dan siswa diharapkan

mampu menemukan penyelesaian dari masalah tersebut. Pada pembelajaran

kooperatif tipe TTW ini, siswa diharapkan mampu mengumpulkan dan

mengembangkan ide-ide melalui komunikasi atau diskusikan dengan temannya

sehingga siswa saling membantu dan saling bertukar pikiran, kemudian siswa

menuliskan hasil diskusi ke dalam bentuk tulisan secara sistematis sehingga

melatih siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan.

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TTW pada penelitian ini terdiri dari tiga

tahap, yaitu think, talk dan write. Pada tahap pertama (think), siswa diberikan teks

yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari siswa dan materi yang akan

dibahas. Dalam tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan
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jawaban, membuat catatan kecil mengenai ide-ide yang terdapat pada bacaan.

Sehingga pada tahap ini siswa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi

matematis, terutama kemampuan siswa dalam menyatakan gambar atau diagram

ke dalam ide-ide matematika atau sebaliknya, dari ide-ide matematika ke dalam

bentuk gambar atau diagram.

Pada tahap kedua (talk), siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan

kelompoknya mengenai penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap ini

siswa merefleksikan, menyusun, serta mengkomunikasikan ide yang mereka

miliki dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa juga akan

terlihat pada saat siswa berdiskusi dengan baik dalam bertukar ide serta berbagi

strategi solusi bersama. Hal ini mendorong siswa untuk mengembangkan

kemampuan siswa dalam menjelaskan ide, situasi, dan solusi dari permasalahan

ke dalam simbol dan bahasa matematika.

Pada tahap ketiga (write), siswa mengemukakan kembali ide matematika, simbol,

gambar maupun tabel dari hasil pemikiran dan hasil diskusi yang diperoleh pada

kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang

digunakan, keterkaiatan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan

solusi yang diperoleh. Hal ini mendorong siswa untuk mengembangkan

kemampuan siswa dalam menuliskan kembali jawaban dengan menggunakan

bahasa sendiri.

Berbeda dengan pembelajaran matematika yang menggunakan pembalajaran

kooperatif tipe TTW, pembelajaran matematika yang menggunakan pembelajaran

konvensional tidak menuntut siswa belajar lebih aktif. Pembelajaran ini berpusat
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pada guru sebagai pemberi informasi, sehingga siswa hanya pasif mendengarkan

semua materi pelajaran yang guru sampaikan. Padahal dalam pembelajaran yang

baik siswa tidak hanya dituntut untuk menerima fakta-fakta yang diberikan,

namun siswa juga dituntut untuk berfikir mandiri.

Dalam pembelajaran konvensional, guru masih menggunakan metode ceramah

sebagai cara penyampaian materi. Melalui metode ceramah, guru manjelaskan

pokok-pokok materi pembelajaran, sehingga dalam waktu singkat materi dapat

selesai diajarkan. Situasi ini tentu saja membuat siswa tidak memiliki kesempatan

untuk berpendapat yang pada akhirnya mengakibatkan kurang optimalnya

kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan demikian, banyak kemampuan

siswa pada pembelajaran konvensional kurang berkembang seperti yang terjadi

pada pembelajaran kooperatif tipe TTW. Sehingga pembelajaran kooperatif tipe

TTW berpengaruh ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun pelajaran

2015/2016 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan KTSP 2006.

2. Faktor lain yang berpengaruhi dikontrol sehingga pengaruhnya sangat kecil

sehingga dapat diabaikan.
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TTW efektif ditinjau dari kemampu-

an komunikasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus

a. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

kooperatif tipe TTW lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

b. Persentase siswa tuntas belajar pada kelas yang menggunakan pembe-

lajaran kooperatif tipe TTW lebih dari 60% jumlah siswa.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung yang beralamat di

Jl. Untung Suropati Gg. Bumimanti II No.16 Kampung Baru Kedaton Bandar

Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di sekolah

tersebut semester genap tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 13 kelas,

yaitu kelas VIIA - VIIM. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan de-

ngan teknik purposive sampling, yaitu dengan mengambil dua kelas yang berasal

dari kelas yang diasuh oleh guru yang sama, agar sampel memiliki kondisi kelas

dan menggunakan pembelajaran yang sama dan dua kelas yang memiliki rata-rata

nilai Ujian Semester (US) ganjil yang relatif sama dan mendekati rata-rata nilai

US semua kelas. Hal ini dilakukan untuk memperkecil faktor-faktor dari luar yang

dapat mempengaruhi hasil penelitian. Berikut disajikan rata-rata nilai US ganjil

kelas VIIA – VIIF SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.

Tabel 3.1. Rata-Rata Nilai Ujian Semester (US)

No Kelas Banyak Siswa Rata-Rata

1 VII A 21 78,95
2 VII B 21 78,62
3 VII C 21 72,05
4 VII D 21 85,95
5 VII E 21 85,00
6 VII F 21 75,19

Rata-Rata 79,29
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Berdasarkan Tabel 3.1 di atas, terdapat dua kelas yang memiliki rata-rata nilai yang

mendekati rata-rata nilai seluruh kelas, yaitu kelas VIIA dan VIIB. Maka kelas yang

terpilih sebagai sampel adalah kelas VIIA yang terdiri dari 21 siswa sebagai kelas

eksperimen dan VIIB yang terdiri dari 21 siswa sebagai kelas kontrol.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian semu (quasi eksperiment) dengan desain post-

test only control group design. Desain ini digunakan karena kedua kelas yang

menjadi sampel memiliki kemampuan yang relatif sama ditinjau dari nilai

matematika pada US ganjil tahun pelajaran 2015/2016. Menurut Furchan (1982:

353) desain pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Post-test

E X O
P C O

Keterangan:
E = kelas eksperimen
P = kelas kontrol
X = pembelajaran TTW
C = pembelajaran konvensional
O = tes kemampuan akhir (post-test) kemampuan komunikasi matematis siswa

setelah post-test

C. Data Penelitian

Data kemampuan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yakni berupa

data kemampuan komunikasi matematis siswa yang dicerminkan oleh nilai post-

test di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapatkan perlakuan.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang diberi perlakuan

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TTW dan di kelas yang menggunakan

pembelajaran konvensional. Tes dilakukan di akhir pembelajaran untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematis siswa setelah pembelajaran berlangsung.

E. Prosedur Penelitian

Terdapat tiga tahap dalam penelitian ini, diantaranya tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap analisis data. Penjelasan dari tahap-tahap tersebut sebagai

berikut.

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada;

b. Menentukan sampel penelitian;

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian;

d. Menyusun proposal penelitian;

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan

dalam penelitian;

f. Melakukan uji coba instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe

TTW pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas

kontrol;

b. Memberikan post-test setelah perlakuan.
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3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dari

masing-masing kelas;

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh serta membuat kesimpulan;

c. Menyusun laporan hasil penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Bentuk instrumen tes yang digunakan adalah tes uraian karena dengan soal uraian

langkah-langkah penyelesaian siswa yang mengandung indikator kemampuan

komunikasi matematis dapat terlihat dengan jelas. Tes terdiri dari 4 soal uraian.

Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Melakukan pembatasan materi yang diujikan, yaitu pokok bahasan himpunan;

2. Menentukan tipe soal;

3. Menentukan jumlah soal;

4. Menentukan waktu mengerjakan soal;

5. Membuat kisi-kisi soal;

6. Menulis butir soal, kunci jawaban, dan penentuan skor;

7. Menganalisis validitas ;

8. Mengujicobakan instrument;

9. Menganalisis reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda;

10. Memilih item soal yang sudah teruji berdasarkan analisis yang dilakukan.

Pedoman penyekoran yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi

matematis modifikasi dari Puspaningtyas (2012).
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Tabel 3.3. Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

No Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis Reaksi terhadap soal/masalah Skor

1. Menyatakan gambar atau
diagram ke dalam ide-ide
matematika atau
sebaliknya, dari ide-ide
matematika ke dalam
bentuk gambar atau
diagram.

a. Tidak menjawab, kalaupun ada hanya
memperlihatkan tidak memahami
konsep sehingga informasi yang
diberikan tidak memiliki arti

0

b. Hanya sedikit dari penjelasan yang
benar

1

c. Penjelasan secara matematis masuk
akal namun hanya sebagian yang
lengkap dan benar

2

d. Penjelasan secara matematis tidak
tersusun secara logis atau terdapat
sedikit kesalahan bahasa

3

e. Penjelasan secara matematis masuk
akal dan jelas serta tersusun secara
sistematis

4

2. Mengekspresikan ide,
situasi, dan solusi dari
permasalahan ke dalam
simbol dan bahasa
matematika.

a. Tidak menjawab, kalaupun ada hanya
memperlihatkan tidak memahami
konsep sehingga informasi yang
diberikan tidak memiliki arti

0

b. Hanya sedikit dari pendekatan
matematika yang benar

1

c. Membuat pendekatan matematika
dengan benar, namun salah dalam
mendapatkan solusi

2

d. Membuat pendekatan matematika
dengan benar, kemudian melakukan
perhitungan atau mendapatkan solusi
secara lengkap dan benar

3

3. Menuliskan jawaban
dengan menggunakan
bahasa sendiri.

a. Tidak menjawab, kalaupun ada hanya
memperlihatkan tidak memahami
konsep sehingga informasi yang
diberikan tidak memiliki arti

0

b. Hanya sedikit dari gambar, tabel, atau
diagram yang benar

1

c. Membuat tabel, diagram, atau gambar
namun kurang lengkap dan benar

2

d. Membuat gambar, diagram, atau tabel
secara lengkap dan benar

3
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Untuk memperoleh data yang akurat, maka diperlukan instrumen yang memenuhi

kriteria tes yang baik. Istrumen dikatakan baik yaitu yang memenuhi kriteria

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

1. Validitas Instrumen

Dalam penelitian ini, validitas tes didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dari

tes kemampuan komunikasi matematis dapat diketahui dengan cara

membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan komunikasi

matematis dengan indikator kemampuan komunikasi matematis dan indikator

pembelajaran yang telah ditentukan. Penentuan validitas isi dari segi indikator

kemampuan komunikasi matematis dikonsultasikan pada dosen pembimbing.

Sedangkan penentuan validitas isi dari segi indikator pembelajaran dilakukan

dengan cara berkonsultasi dengan guru mitra yaitu guru mata pelajaran

matematika kelas VIIA dan VIIB SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Tes yang

dikatagorikan valid adalah yang butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan

kompetensi dasar dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra.

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan

kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa

dilakukan dengan menggunakan daftar checklist (√) oleh guru mitra. Hasil

konsultasi dengan guru mitra menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk

mengambil data kemampuan komunikasi matematis siswa telah dinyatakan valid.

Hasil uji selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5.
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2. Reliabilitas

Menurut Arikunto (2008: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas (r ) soal tipe

uraian mengggunakan rumus Alpha yang dirumuskam sebagai berikut :

= − 1 1 − ∑
Keterangan:r = koefisien reliabilitas

= banyak butir soal
 2 = jumlah varians skor tiap-tiap item

2 = varians total

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Arikunto (2008: 75) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien reliabilitas ( ) Kriteria

0,00 ≤ r11 ≤ 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 < r11 ≤ 0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40 < r11≤ 0,60 Derajat reliabilitas sedang
0,60 < r11≤ 0,80 Derajat reliabilitas tinggi

0,80 < r11≤ 1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas soal yang telah diujicobakan disajikan

pada Tabel 3.7. Hasil perhitungan reliabilitas soal selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.1.

3. Tingkat Kesukaran

Saat penyusunan butir soal, hal lain yang perlu diperhatikan adalah tingkat

kesukaran butir soal. Tingkat kesukaran butir soal diinterpretasikan melalui
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indeksnya. Menurut Sudijono (2011: 372) rumus yang digunakan untuk

menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikut:

=
Keterangan :
TK = tingkat kesukaran suatu butir soal

= jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal yang diperoleh
= jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Unruk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2011: 372) tertera dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi

TK = 0,00 Sangat Sukar

0,00 < TK  0,30 Sukar

0,30 < TK  0,70 Sedang

0,70 < TK  1,00 Mudah

TK = 1,00 Sangat Mudah

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan tingkat kesukaran butir soal yang telah

diujicobakan disajikan pada Tabel 3.7. Hasil perhitungan reliabilitas soal

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.

4. Daya Pembeda

Jika telah diketahui tingkat kesukaran butir soal yang dibuat, langkah selanjutnya

adalah menentukan daya pembeda. Sebelum menghitung daya pembeda, data

terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai
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terendah, kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi sebagai

kelompok atas dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah sebagai kelompok

bawah. Menurut Sudijono (2011: 386) daya pembeda dihitung menggunakan

rumus:

DP = −
Keterangan :
DP = daya pembeda

= jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah= jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
= jumlah skor ideal kelompok atas= jumlah skor ideal kelompok atas kelompok bawah

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono

(2011: 389) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien DP Interpretasi0,70 < ≤ 1,00 Sangat Baik0,40 < ≤ 0,70 Baik0,20 < ≤ 0,40 Cukup0,00 < ≤ 0,20 Jelek≤ 0,00 Sangat jelek

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir soal yang telah

diujicobakan disajikan pada Tabel 3.7. Hasil perhitungan reliabilitas soal

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3.

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya

pembeda soal tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh rekapitulasi hasil

tes uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.7.
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Tabel  3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba

No

Soal
Validitas Reliabilitas

Tingkat

Kesukaran

Daya

Pembeda
Kesimpulan

1a

Valid
0,68

(Reliabilitas
Tinggi)

0,64 (Sedang) 0,21 (Cukup) Dipakai

1b 0,40 (Sedang) 0,21 (Cukup) Dipakai

1c 0,68 (Sedang) 0,42 (Baik) Dipakai

2 0,39 (Sedang) 0,42 (Baik) Dipakai

3a 0.39 (Sedang) 0,25 (Cukup) Dipakai

3b 0,50 (Sedang) 0,33 (Cukup) Dipakai

4a 0,38 (Sedang) 0,25 (Cukup) Dipakai

4b 0,36 (Sedang) 0,38 (Cukup) Dipakai

Dari Tabel 3.7 terlihat bahwa semua soal sudah valid yang artinya semua soal

telah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator kemampuan yang diukur. Soal

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang tinggi dengan

koefisien reliabilitas 0,68. Tingkat kesukaran semua soal dikatagorikan sedang.

Daya pembeda soal nomor 1a, 1b, 3a, 3b, 4a, dan 4b dikategorikan cukup,

sedangkan untuk soal nomor 1c dan 2 dikategorikan baik. Instrumen tes

kemampuan komunikasi matematis sudah layak digunakan untuk mengumpulkan

data karena semua item soal telah valid dan memenuhi kriteria reliabilitas, tingkat

kesukaran dan daya pembeda yang telah ditentukan.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam

penelitian ini, data yang diperoleh setelah melaksanakan pembelajaran kooperatif

tipe TTW di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol
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adalah data kemampuan komunikasi matematis siswa yang dicerminkan oleh skor

post-test. Data ini berupa data kuantitatif.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat

yakni uji normalitas dan homogenitas ditinjau dari data kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW dan

konvensional. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal

dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi normal

atau tidak berdasarkan data skor rata-rata aktivitas sampel. Rumusan hipotesis

untuk uji ini adalah:

Ho :  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 :  sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas menggunakan uji chi-

kuadrat. Uji Chi-Kuadrat, menurut Sudjana (2005: 273) adalah sebagai berikut:

= ( − ) dengan ( )( )
Keterangan:

= harga Chi-Kuadrat

=  frekuensi harapan
=  frekuensi yang diharapkan
=  banyaknya pengamatan

Kriteria pengujian adalah: Terima H0 jika ≤ ( )( ) dengan

α = 0,05.
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Hasil perhitungan uji normalitas ditinjau dari data kemampuan komunikasi

matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas

Sumber Data Pembelajaran Kesimpulan

Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

TTW 4,34 7,81 Terima H0

Konvensional 5,26 7,81 Terima H0

Berdasarkan tabel 3.8 diperoleh bahwa data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6

dan C.7, langkah selanjutnya uji homogenitas pada data kemampuan komunikasi

matematis siswa.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok

data yaitu data kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran kooperatif tipe TTW dan konvensional memiliki varians yang

homogen atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H0 : = (varians kedua populasi homogen)

H1 :  (varians kedua populasi tidak homogen)

Menurut Sudjana (2005: 249), jika sampel dari populasi pertama berukuran n1

dengan varians s1
2 dan sampel dari populasi kedua berukuran n2 dengan varians

s2
2 maka untuk menguji hipotesis di atas menggunakan rumus:

F =
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Keterangan:s = varians terbesars = varians terkecil

Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika ≥ ( , ) dengan

( , ) didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05 dan

derajat kebebasan masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut.

Hasil perhitungan uji homogenitas ditinjau dari data kemampuan komunikasi

matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Homogenitas

Sumber Data Pembelajaran Varians Kesimpulan

Kemampuan
Komunikasi Matematis
Siswa

TTW 197,58
1,20 2,12 Terima H0

Konvensional 165,33

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas, dapat diketahui bahwa data

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas dengan pembelajaran

kooperatif tipe TTW dan data kemampuan komunikasi matematis siswa pada

kelas dengan pembelajaran konvensional memiliki varians yang homogen karena< . Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8.

3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis.

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata untuk hipotesis 1
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dan uji proporsi untuk hipotesis 2. Adapun penjelasan dari masing-masing uji

hipotesis sebagai berikut

a. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh bahwa kedua sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal dan berdasarkan uji homogenitas diperoleh

bahwa kedua sampel memiliki varians yang homogen. Sehingga pengujian

hipotesis yang digunakan adalah uji-t (Sudjana, 2005: 243). Dengan hipotesis

sebagai berikut:

H0: = , artinya rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW sama dengan rata-

rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

H1: > , artinya rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih tinggi dari

rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

Untuk uji hipotesis digunakan rumus sebagai berikut:

= ̅ − ̅+ dengan = ( − 1) + ( − 1)+ − 2
Keterangan:̅ = rata-rata nilai kemampuan kelas eksperimenx = rata-rata nilai kemampuan kelas kontrol
n1 = banyaknya siswa kelas eksperimen
n2 = banyaknya siswa kelas kontrol
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Kriteria pengujian adalah terima H0 jika < ( ∝)( ), dengan= 0,05 dimana ( ∝)( ) didapat dari distribusi t dengan dk = (n1 + n2

- 2) dan peluang (1 − ).
b. Uji Proporsi

Untuk mengetahui besarnya proporsi siswa yang memiliki kemampuan

komunikasi matematis terkategori baik pada siswa yang mengikuti

pembelajaran kooperatif tipe TTW, dilakukan uji proporsi satu pihak. Uji

proporsi menurut Sudjana (2005: 235) adalah sebagai berikut. Rumusan

hipotesis untuk uji ini adalah:

H0 :  = 0,60 (persentase siswa tuntas belajar = 60%)

H1 :  > 0,60 (persentase siswa tuntas belajar > 60%)

Untuk pengujian hipotesis di atas menggunakan statistik z dengan rumus:

= − 0,600,60 (1 − 0,60)/
Keterangan:
x = banyaknya siswa tuntas belajar
n = jumlah sampel
0,60 = proporsi siswa tuntas belajar yang diharapkan

Kriteria pengujian adalah: tolak H0 jika zhitung > z0,5- . Harga z0,5- . diperoleh

dari daftar normal baku dengan peluang (0,5–α).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VII di SMP Negeri 8 Bandar

Lampung semester genap tahun pelajaran 2015/2016, diperoleh kesimpulan

bahwa pembelajaran kooperatif tipe TTW tidak efektif ditinjau dari kemampuan

komunikasi matematis siswa, karena proporsi siswa yang memiliki kemampuan

komunikasi matematis berkategori baik tidak lebih dari 60% jumlah siswa. Akan

tetapi, kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

kooperatif tipe TTW lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan sebagai berikut:

1. Dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa,

disarankan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TTW sebagai salah satu

alternatif pada pembelajaran matematika.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pembelajaran

kooperatif tipe TTW disarankan sebelum melakukan penelitian dilakukan

pembiasaan terlebih dahulu pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap subjek

penelitian.
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